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ABSTRAK

Andriyanto. NPM 086410494. (2015) Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam
Mempelajari Matematika Di MTs Al-Muhajirin Sukamulya. Skripsi. Program
Studi Pendidikan.Matematika.-Universitas Islam Riau. Pembimbing | Dra. Mefa
Indriati, M.Pd. Pembimbing Il Drs. Abdurrahman, M.Pd.

Penelitian ni-merupakan Deskriptif, yang, bersifat Kualitatif yang menganalisis
kesulitan belajar yang dialami siswa dalam mata pelajaran matematika. Penelitian
ini dilaksanakan bulany‘Juni tahun 2014 pada semester ganjil: Tahun ajaran
2014/2015. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apa saja kesulitan
belajar siswa dalam mempelajari matematika di MTs Al-Muhajirin Sukamulya.
(2) Kesulitan apa saja yang lebih dominan yang menyebabkan siswa di MTs Al-
Muhajirin yang sulit mempelajari matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bentuk kesulitan belajar siswa dalam mempelajari matematika dan
untuk mengetahui kesulitan yang lebih dominan yang menyebabkan siswa di MTs
Al-Muhajirin yang sulit mempelajari matematika. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa MTs Al-Muhajirin Sukamulya yang berjumlah 107 siswa. Yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIl dan VIII'yang berjumlah 69
siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket, lembar
pengamatan dan wawancara. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif
dengan menghitung persentase perskor setiap item pernyataan dan kualitatif dalam
bentuk uraian naratif. Hastl -penelitian. menunjukkan bahwa faktor motivasi
terdeskripsi sedang yaitu dengan' ‘angka ‘persentase 48,54%, faktor minat
terdeskripsi rendah yaitu dengan angka persentase 41,78%, faktor bakat
terdeskripsi sedang dengan angka persentase 47,46%, faktor keluarga terdeskripsi
sedang dengan angka persentase 62,04%, faktor sekolah terdeskripsi sedang
dengan angka persentase 55,49%, dan faktor lingkungan dan media masa
terdeskripsi sedang dengan angka persentase 58,03%. Saran yang diajukan dalam
penelitian ini adalah (1) Perluadanya komunikasi yang baik antar guru, siswa, dan
orang tua dalam upaya mengatasi kesulitan belajar matematika siswa MTs Al-
muhajirin Sukamulya (2) hendaknya guru harus lebih mengelola siswa saat
pembelajaran matematika berlangsung, (3) Hendaknya keluarga terutama Orang
Tua memberikan perhatian terhadap pendidikan anak-anaknya.

Kata kunci : Analisis Kesulitan Belajar Siswa. Matematika.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika. adalah salah satu mata pelajaran yang. sangat penting
dipelajari dan dipahami bagi siswa, karena llmu matematika selain sebagai alat
yang penting untuk mempelajariilmu-ilmu lainnya; juga merupakan pengetahuan
dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam dunia pendidikan merupakan salah satu
ilmu yang mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu dan teknologi.
Oleh karena itu diharapkan agar penguasaan matematika lebih baik, sehingga
dapat digunakan dalam dunia pendidikan. Pelajaran matematika merupakan salah
satu sarana yang digunakan untuk dapat membentuk siswa berfikir logis dan
rasional. Matematika merupakan ilmu yang universal yang mendasari
perkembangan teknologi maodern, smempunyai-peran penting dalam berbagali
bidang pengetahuan dan mengembangkan daya fikir manusia.

Perkembangan pesat dibidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa
ini, dilandasi oleh perkembangan matematika dibidang teori bilangan, aljabar,
analisis, teori peluang, dan matematika distrik. Untuk menguasai dan
menciptakan teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan matematika
sejak dini. (BSNP,2006:1)
Menurut Cornelius dalam (Mulyono,2012:204) mengemukakan 5 alasan
perlunya belajar matematika karena matematika merupakan :

1. Sarana berfikir yang jelas dan logis.

2. Sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

3. Sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman.

4. Sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan

5. Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.
Selanjutnya Cockroft ( dalam Mulyono, 2012:204 ) mengemukakan bahwa
matematika perlu diajarkan kepada siswa karena :

1. Selalu digunakan dalam segi kehidupan.

2. Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang

sesuai.



Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas

Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara.
Meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian dan

Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang
menantang.

ook ow

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perlunya sekolah
mengajarkan matematika kepada siswa, pada hakikatnya dapat disimpulkan
karena setelah dapat mempelajarinya diharapkan. siswa mampu menghadapi
teknologi di masa depan. Juga diharapkan siswa mampu menyelesaikan masalah-
masalah yang ada dikehidupan sehari-hari.

Dalam mencapai tujuan pembelajaran para siswa sering mengalami berbagai
macam masalah atau kesulitan yang berkemungkinan akan menghambat bahkan
menggagalkan tercapainya tujuan pendidikan . tersebut. Kegagalan atau
keterlambatan kemajuan siswa tersebut disebabkan berbagai macam faktor,

Menurut  (Qemar,2005:127). apa, yang-zdapat digolongkan menjadi: (a)

Faktor-faktor yang bersumber ! dari “diri. sendiri, (b) Faktor-faktor yang

bersumber dari lingkungan sekolah, (c) Faktor-faktor yang bersumber dari

lingkungan keluarga, dan (d) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan
masyarakat.
Keempat faktor tersebut adalah penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh
siswa dalam belajar termasuk dalam mempelajari materi pelajaran matematika.

Mengingat pentingnya matematika, maka sudah selayaknya penanganan
yang kurang memuaskan mendapat perhatian yang lebih baik. Upaya yang bersifat
dini, cepat dan akurat sangat diperlukan guna mengentaskan siswa dari kesulitan
belajar menjadi secara normal dalam belajarnya sehingga akan tercapainya hasil

belajar yang optimal. Oleh sebab itu diperlukan diagnosa yang bersifat tepat, tidak

salah treatmen (perlakuan) mengatasinya. Juga pengenalan terhadap berbagai



gejala kesulitan belajar tersebut harus dikuasai oleh guru sebagai pembimbing
dalam kelas dalam proses pembelajaran.

Diperlukan cara yang tepat untuk dapat mengetahui atau mengidentifikasi
siswa yang berkesulitan dalam. belajar. Cara yang tepat dalam identifikasi
kesulitan belajar siswa akan sangat menentukan tindakan selanjutnya, yakni
penanganan pemberi bantuan kepada’-siswastersebut. Berdasarkan gejala yang
tampak, guru bisa menginterpretasikan atau memprediksi bahwa anak mengalami
kesulitan belajar, yang dilanjutkan dengan melakukan penyelidikan yang lebih
mendalam, yaitu dengan cara observasi, interview, dokumentasi dan berakhir pada
tes diagnostik, untuk mencari penyebab kesulitan belajar tersebut.

Berdasarkan wawancara dengan salah seorang guru matematika kelas VII
Mts Al-Muhajirin Sukamulya diperoleh gambaran bahwa masih banyak kesulitan-
kesulitan yang dialami oleh siswa dalam mempelajari matematika. Kesulitan
tersebut antara lain: 1) Faktor yang bersumber dari diri sendiri yaitu kurangnya
perhatian dan minat siswa dalam belajar matematika dan kurangnya motivasi
siswa dalam kegiatan belajar matematika, serta siswa kurang memahami materi
yang disampaikan oleh guru, 2).faktor yang.bersumber dari lingkungan sekolah
yaitu situasi belajar yang kurang menyenangkan, 3) faktor yang bersumber dari
lingkungan masyarakat yaitu waktu belajar siswa yang tidak teratur karena lebih
banyak main dengan teman-temannya.

Dari hasil pengamatan pada bulan Juli tahun 2013, yang telah dilakukan di
Mts Al-Muhajirin Sukamulya Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar, masih

banyak kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa di Mts Al-Muhajirin Tahun
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pelajaran 2013/2014 terutama pada mata pelajaran matematika, seperti yang
terlihat pada fenomena berikut ini :

1. Adanya sebagi siswa yang menganggaps.bahwa mata pelajaran

ru matematika,

tersebut kurang

Berdasarkan dari latar belakang di-atas, maka penulis tertarik membawakan
penelitian ini yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam

Mempelajari Matematika di Mts Al-Muhajirin Suka Mulya”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dilakukan, maka dapat dirumuskan

permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:
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1. Apa saja kesulitan belajar siswa dalam mempelajari matematika di Mts Al-
Mubhajirin Suka Mulya ?

2. Kesulitan apa saja yang lebih dominan yang menyebabkan siswa di Mts

solusinya.

3. Bagi Sekolah

a. Dapat meningkatkan proses belajar mengajar di sekolah.

b. Dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap upaya peningkatan
prestasi belajar yang optimal terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan

belajar matematika.
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4. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan bagi peneliti sebagai seorang calon guru.

1.5 Defenisi Operasional
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KAJIAN PUSTAKA

1.1 Definisi Belajar

Dalam keseluruhan proses..pendidikan di. sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling utama. Untuk mencapai cita-cita tidak bisa
dengan hermalas-malasan, tetapi 'harus ‘rajin, gigih dan tekun belajar. Belajar
adalah syarat mutlak untuk menjadi pandai dalam segala hal, baik dalam bidang
ilmu pengetahuan maupun keterampilan atau kecakapan.

Menurut Slameto dalam ( Syaiful,2002:13) mengungkapkan bahwa belajar

merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. “ini
berarti bahwa berhasil atau gagalnya tercapainya tujuan pendidikan itu amat
tergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika 1a berada disekolah
maupun berada dilingkungan rumah keluarganya sendiri”’. (Muhibbin,2009:63)

Berdasarkan pengertian belajar di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah usaha yang dilakukan seseorang dalam hal ini adalah siswa untuk
memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan melalui pengalaman

dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

1.2 Tujuan Belajar

Menurut Dalyono, (2009:49-50) tujuan belajar antara lain :

a. Belajar bertujuan mengadakan perubahan didalam diri antara lain
tingkah laku.



b. Belajar bertujuan mengubah kebiasaan dari yang buruk menjadi baik.
c. Belajar bertujuan untuk mengubah sikap, dari yang negatif menjadi
positif, tidak hormat menjadi hormat, benci menjadi sayang dan

sebagainya.

d. Belajar dapat mengubah keterampilan, misalnya olahraga dan
sebagainya:

e. Belajar bertujuan -menambah pengetahuan dalam berbagai bidang
ilmu.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar adalah kegiatan
manusia yang sangat pentingdan harus dilakukan selama hidup, karena melalui
belajar dapat melakukan perbaikan dalam berbagai hal yang menyangkut
kepentingan hidup. Dengan kata lain melalui belajar dapat memperbaiki nasib
yang lebih baik, dan mencapai cita-cita yang didambakan.

1.3 Jenis-jenis belajar

Menurut  Muhibbin,(2009:225-129) keanekaragaman jenis belajar muncul
dalam dunia pendidikan sejalan dengan kebutuhan kehidupan manusia yang
juga bermacam-macam vyaitu :

a) Belajar abstrak

Belajar abstrak adalah belajar yang imenggunakan cara-cara berfikir abstrak.
Tujuannya adalah untuk memperolen pemahaman dan pemecahan masalah-
masalah yang tidak nyata.

b). Belajar keterampilan

Belajar keterampilan adalah belajar dengan menggunakan gerakan-gerakan
motorik yakni yang berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot-otot.
Tujuannya adalahmemperoleh dan menguasai keterampilan jasmaniah
tertentu.

c). Belajar sosial

Belajar sosial pada dasarnya ialah belajar memahamai masalah-masalah dan
teknik-teknik untuk memecahkan masalah tersebut. Tujuannya adalah untuk
menguasai pemahaman dan kecakapan dalam memecahkan masalah-masalah
sosial seperti: masalah keluarga, masalah persahabatan, masalah kelompok,
dan masalah-masalah lainnya yang bersifat kemasyarakatan.

d). Belajar pemecahan masalah

Pada dasarnya adalah belajar menggunakan metode-metode ilmiah atau
berpikir secara sistematis, logis, teratur, dan teliti. Tujuannya ialah untuk
memperoleh kemampuan dan kecakapan kognitif untuk memecahkan masalah
secara rasional, lugas, dan tuntas.

e). Belajar rasional



Belajar rasional adalah belajar dengan menggunakan kemampuan berpikir
secara logis dan rasional. Tujuannya ialah untuk memperoleh anekaragaman
kecakapan menggunakan prinsip-prnsip dan konsep-konsep.

f). Belajar kebiasaan

Kebiasaan belajar ialah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan yang telah
ada. Tujuannnya«tagar siswa memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-
kebiasaan baru yang tepat.dan positif dalam arti selaras dengan kebutuhan
ruang dan waktu.

g). Belajar apresiasi

Belajar apresiasi adalah belajar mempertimbangkan arti penting atau nilai
suatu objek. Tujuannya adalahidgar siswa memperoleh dan mengembangkan
kecakapan ranah rasa.yang dalam hal ini kemampuan menghargai secara tepat
terhadap nilai objek tertentu misalnya : apresiasi Sastra, apresiasi musik, dan
sebagainya.

h). Belajar pengetahuan

Belajar pengetahuan ialah belajar dengan cara melakukan penyelidikan
mendalam terhadap objek pengetahuan tertentu. Tujuannya adalah agar siswa
memperoleh atau menambah informasi dan pemahaman terhadap
pengetahuan tertentu yang biasanya lebih rumit dan memerlukan kiat khusus
dalam mempelajarinya, misalnya dengan menggunakan alat-alat laboratorium
dan penelitian lapangan.

1.4 Kesulitan Belajar

Aktivitas belajar bagi setiap siswa tidak selamanya dapat berlangsung secara
wajar. Kadang-kadang lancar, terkadang tidak, kadang-kadang dapat cepat
menangkap apa yang dipelajari, terkadang terasa amat sulit. “Dalam keadaan
dimana anak didik/siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang
disebut dengan kesulitan belajar”. (Dalyone,2009:229)

Prestasi belajar yang memuaskan dapat diraih oleh setiap siswa jika mereka
terhindar dari berbagai ancaman, hambatan, dan gangguan. Namun, sayangnya
ancaman, hambatan, dan gangguan dialami oleh anak didik tertentu. Sehingga
mereka mengalami kesulitan dalam belajar. Pada tingkat tertentu memang ada
siswa yang dapat mengatasi kesulitan belajarnya, tanpa harus melibatkan orang

lain. Tetapi pada kasus-kasus tertentu, karena siswa belum mampu mengatasi



kesulitan belajarnya, maka bantuan guru atau orang lain sangat diperlukan oleh
siswa itu sendiri.

Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan karena faktor intelegensi yang
rendah (kelainansmental), akan tetapi dapat juga.disebabkan oleh faktor-
faktor non.intelegensi.»Dengan demikian, 1Q yang. tinggi belum tentu
menjamin keberhasilan belajar. Karena itu, dalam rangka memberikan
bimbingan yang tepat kepada setiap anak didik, maka para pendidik perlu
memahami masalah-masalah  yang berhubungan dengan kesulitan
belajar.(Dalyono,2009:229)

Menurut NJCLD ( The National Joint Committee for Learning Disability )
yang dikutip- oleh (Mulyono, 2012:3) “kesulitan belajar -menunjuk pada
sekelompok kesulitan yang dimanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata
dalam kemahiran dan penggunaan kemampuan mendengarkan, bercakap-cakap,
membaca, menulis, menalar atau kemampuan dalam bidang studi matematika”.
Gangguan tersebut instrinsik dan diduga disebabkan oleh adanya disfungsi system
saraf pusat. Meskipun suatu-kesulitan belajar mungkin terjadi bersamaan dengan
adanya kondisi lain yang mengganggu (misalnya gangguan sensoris, tunagrahita,
hambatan sosial dan emosional) atau berbagal pengaruh lingkungan (perbedaan
budaya, pembelajaran yang tidak tepat).

Kemudian jika ditinjau pendapat Lerner (dalam Mulyono, 2012:210-213)
ada beberapa karakteristik anak berkesulitan belajar matematika yaitu :
a. Abnormalitas Persepsi Visual
Anak yang memiliki abnormalitas persepsi visual juga sering tidak
mampu membedakan bentuk-bentuk geometri. Suatu bentuk
bujursangkar mungkin dilihat oleh anak sebagai empat garis yang
tidak saling terkait, mungkin sebagai segi enam. Dan bahkan mungkin
tampak sebagai lingkaran. Adanya abnormalitas persepsi visual
semacam ini tentu saja dapat menimbulkan kesulitan belajar
matematika, terutama dalam memahami berbagai simbol.
b. Asosiasi Visual — Motor
Anak berkesulitan belajar matematika sering tidak dapat menghitung
benda-benda secara berurutan sambil menyebutkan bilangannya :satu, dua,
tiga, empat, lima “. Anak mungkin baru memegang benda yang ketiga



tetapi telah mengucapkan “lima” atau sebaliknya. Anak-anak seperti ini
dapat memberikan kesan mereka hanya menghafal bilangan tanpa
memahaminya.
c. Perseverasi

Ada anak yang perhatiannya melekat pada suatu objek saja dalam
jangka waktu yang relatif lama. Gangguan perhatian semacam itu disebut
perseverasi:. Anak demikian mungkin-pada mulanya dapat mengerjakan
tugas.dengan baik, tetapi lama kelamaan perhatiannya melekat pada suatu
objek tertentu. Misalnya :

4+3=7
S#3=8
S+2=7
5+4=9
4+4=9
3+4=9

Angka 9 diulang beberapa kali tanpa memperhatikan kaitannya dengan
soal matematika yang dihadapi.
d. Kesulitan Mengenal dan Memahami Simbol

Anak berkesulitan belajar matematika sering mengalami kesulitan
dalam mengenal dan menggunakan simbol-simbol matematika seperti +, -,
=, >, <, dan sebagainya. Kesulitan semacam ini juga dapat disebabkan oleh
gangguan persepsi visual.

Kemudian seorang siswa mengalami kesulitan belajar pada umumnya ada
penyebabnya sebagaimana dinyatakan.oleh (, Keestoer, 1986:46) “bahwa sesuatu
masalah itu timbul kalau siswa itu jelas tidak memenuhi harapan-harapan yang
disyaratkan kepadanya oleh sekolah, baik harapan-harapan yang ada dalam
kurikulum sebagai tujuan-tujuan formil maupun harapan yang ada dalam
pandangan atau anggapan dari para guru dan kepala sekolah”. Suatu masalah itu
timbul kalau seorang siswa itu jelas dibawah standar perilaku dari sebagian besar
teman-teman seusianya atau sekelasnya, baik mata pelajaran formil dari
kurikulum maupun dalam kebiasaan belajar dan perilaku sosial yang dianggap
penting oleh guru.

Masing-masing siswa akan menghadapi persoalan belajar yang berbeda

tergantung situasi internal dan eksternal yang dihadapinya. Situasi internal artinya
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keadaan yang berhasil dari dalam dirinya, dan situasi eksternal adalah keadaan
yang bersumber dari luar dirinya yang sangat mempengaruhi proses belajarnya

baik di sekolah maupun di rumah. Tetapi realitas dalam kehidupan sehari-hari

Sebagaima ‘ apka : 7“' ﬁ or intelegensi
adalah kesulita ik yang bersifat mene kan kesehatan yang
kurang bai U saki St :‘ : _ .‘ ha n.sebagainya adalah

faktor non-i

penyebab kesulitan belajar yang bersumber dari siswa itu sendiri. Adapun faktor

intern itu dikutip oleh (Syaiful, 2002:203-204) adalah sebagai berikut:

1. Faktor Anak Didik
a. Intelegensi (1Q) yang kurang baik.
b. Bakat yang kurang atau tidak sesuai dengan bahan pelajaran yang
dipelajari.
c. Faktor emosional yang kurang stabil. Misalnya mudah tersinggung,
pemurung, selalu bingung dalam menghadapi masalah, selalu sedih
tanpa alasan yang jelas, dan sebagainya.



Aktivitas belajar yang kurang, lebih banyak malas dari pada melakukan
kegiatan belajar.

Kebiasaan belajar yang kurang baik, belajar dengan penguasaan ilmu
pengetahuan pada tingkat hafalan, tidak dengan pengertian, sehingga
sukar ditransfer kesituasi yang lain.

Penyesuaian sesial yang sulit. Cepatnya penyerapan bahan pelajaran oleh
anak didik tertentu menyebabkan_anak didik susah menyesuaikan diri
untuk mengimbanginya dalam belajar.

Latar belakang pengalaman yang pahit. Misalnya anak didik sambil
bekerja. Kemiskinan orang tua yang memaksa anak didik harus bekerja
demi membiayai sendiri: uang sekolah. Waktu yang seharusnya dipakai
buat belajar dengan sangat terpaksa digunakan untuk bekerja.

Keadaan fisik yang kurang menunjang. Misalnya cacat fisik yang ringan
seperti  kurang pendengaran, kurang penglihatan dan gangguan
psikomotor. Cacat tubuh yang tetap (serius) seperti buta, tuli, bisu, hilang
tangan dan kaki dan sebagainya.

Kesehatan yang kurang baik. Misalnya sakit kepala, berpacaran, dan
sebagainya. Tidak ada motivasi dalam belajar. Materi pelajaran sukar
ditrima dan diserap bila anak didik tidak memiliki motivasi untuk belajar.

B. Faktor Eksternal

Faktor penyebab kesulitan yang bersumber dari luar manusia itu sendiri,

adapun faktor eksteren yang-dikutip oleh Abu dan Widodo (2013:85) yaitu :

1. Faktor orang tua

a.

b.

Cara mendidik anak, orang tua yang tidak atau kurang memperhatikan
pendidikan anak-anaknya akan menjadi penyebab kesulitan belajar.
Hubungan orang tua dengan anak, yang dimaksud hubungan adalah kasih
sayang, dan lain-lain, kurang kasih sayang, dikap kejam, acuh tak acuh
akan menimbulkan emosional yang kurang baik bagi anak.

Bimbingan dari orang tua. Orang.tua merupakan contoh yang terdekat
untuk anak-anaknya, segala yang diperbuat orang tua tanpa disadari akan
ditiru oleh anaknya. Didalam belajar anak memerlukan bimbingan dari
orang tua agar sikap dewasa dan tanggung jawab tumbuh pada diri anak.

2. Suasana rumah atau keluarga.
Suasana keluarga yang sangat ramai/gaduh, tidak mungkin anak dapat belajar
dengan baik. Anak akan selalu terganggu konsentrasinya, sehingga sukar
untuk belajar. Demikian juga suasana rumah yang selalu tegang, selalu
banyak cek-cok diantara anggota keluarga selalu ditimpa kesedihan, antara
ayah dan ibu selalu cek-cok atau selalu membisu akan mewarnai suasana
keluarga yang melahirkan anak-anak tidak sehat mentalnya.



3. Keadaan sosial ekonomi keluarga
Dalam kegiatan belajar seorang anak kadang-kadang memerlukan sarana-
sarana penunjang yang cukup mahal dan tidak terjangkau oleh keluarga. Bila
keadaan ekonomi keluarga tidak memungkinkan untuk memenuhinya, inilah
merupakan faktor penghambat anak dalam kegiatan belajarnya. Apabila
keadaan keluarga.memungkinkan, kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan itu
perlu disediakan dengan memadai, sehingga anak akan.dapat belajar dengan
tenang.

4. Faktor sekolah
Faktor yang dimaksud sekolah diantaranya hubungan guru dengan murid
yang kurang baik. Hal ini<bermula ‘pada,sifat dan sikap guru yang tidak
disenangi - oleh  murid-muridnya  seperti ‘yang , diungkapkan oleh Abu,
(2013:89) yaitu “kasar, suka marah, tak suka senyum, tak pandai
menerangkan, sinis, tinggi hati, tak adil dan lain-lain”.
Kondisi gedung juga harus diperhatikan ruangan kelas harus memenuhi syarat
kesehatan.seperti ruangan harus bejendela, ventilasi cukup, sinar dapat
menerangi ruangan, dinding harus bersih, putih, tidak kotor dan lantai tidak
becek. Keadaan yang jauh dari tempat keramaian, sehingga anak mudah
konsentrasi dalam belajarnya.

5. Faktor media massa dan lingkungan sosial
Faktor media massa meliputi : bioskop, TV, surat kabar, majalah, komik, hal
itu akan menghambat belajar. apabila anak terlalu banyak waktu yang
dipergunakan untuk itu, sehingga akan lupa tugas belajarnya.
Lingkungan sosial meliputi teman bergaul. Teman bergaul pengaruhnya
sangat besar dan lebih~cepat masuk dalam sjiwa anak.~Apabila anak suka
bergaul dengan mereka dan tidak.sekolah, ia akan malas belajar, sebab cara
hidup anak yang bersekolah berlainan dengan anak yang tidak bersekolah.
Lingkungan tetangga, corak kehidupan tertangga, misalnya suka main judi,
minum minuman keras, tidak suka belajar akan mempengaruhi anak yang
bersekolah.Aktivitas dalam masyarakat terlalu banyak berorganisasi kursus
ini dan itu, akan menyebabkan belajar anak menjadi terbengkalai.

Dari uraian diatas, dapat.disimpulkan bahwa sebab-sebab kesulitan itu

karena:

1. Sebab-sebab individual, artinya tidak ada dua orang yang mengalami
kesulitan belajar itu sama persis penyebabnya walaupun jenis
kesulitannya sama.

2. Sebab-sebab yang kompleks, artinya seorang mengalami kesulitan

belajar karena sebabnya bermacam-macam.



Seperti yang telah dijelaskan murid yang mengalami kesulitan belajar itu

memiliki hambatan-hambatan sehingga menampakkan gejala-gejala yang bisa

diamati oleh orang lain (guru, pembimbing). Adapun cara mengenal anak didik

yang mengalami.kesulitan belajar yang diungkapkan oleh, (Syaiful, 2002:212)

diantaranya :

13

2.

Menunjukkan prestasielajar yang rendah, dibawah rata-rata nilai yang
dicapai oleh kelompok anak didik dikelas.

Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan
padahal anak didik sudah berusaha belajar dengan keras, tetapi nilainya
selalu rendah.

Anak didik lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar. la selalu
tertinggal oleh kawan-kawannya dalam segala hal.

Anak didik selalu menunjukkan tingkah laku yang kurang wajar, seperti
acuh tak acuh, pura-pura, berdusta, mudah tersinggung dan sebagainya.
Anak didik menunjukkan tingkah laku yang tidak seperti biasanya
ditunjukkan kepada orang lain.

Anak didik yang tergolong memiliki-1Q tinggi, yang secara potensial
mereka seharusnya meraih prestasi belajar yang tinggi, tetapi
kenyataannya mereka mendapatkan prestasi belajar yang rendah.

Anak didik yang selalu menunjukkan prestasi belajar yang tinggi untuk
sebagian besar mata:pelajaran, tetapt dilain waktu prestasi belajarnya
menurun drastis.

“Sebelum menetapkan alternatif memecahkan masalah kesulitan belajar

siswa, guru sangat dianjurkan untuk terlebih dahulu melakukan identifikasi

terhadap fenomena yang menunjukkan kemungkinan adanya kesulitan belajar

yang melanda siswa”. (Muhibbin, 2009:185)
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METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Bentuk Penelitian

1.3 Subjek Penelitian
A. Populasi

Menurut Sapari Imam Asyari ( dalam Mahmud, 2011:154) populasi atau
population menurut bahasa sama dengan penduduk atau orang banyak, bersifat
umum (universe ). Dalam penelitian, populasi adalah keseluruhan objek

penelitian, mungkin berupa manusia, gejala, benda, pola, sikap, tingkah laku, dan
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sebagainya yang menjadi objek penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa MTs Al-Muhajirin Suka Mulya yang berjumlah 107 orang siswa.

Tabel 111.1

populasi kurang dari 100, aka a diambil secara keseluruhan, dan
penelitian ini disebut penelitian populasi”’, maka penelitian ini sampelnya
berjumlah 69 siswa.
1.4 Instrumen Penelitian

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tentang tingkat

kesulitan belajar siswa dalam mempelajari mata pelajaran matematika di MTs Al-

Mubhajirin Suka Mulya. Instrumen atau alat yang digunakan untuk mengumpulkan



data tersebut di atas adalah berupa angket. Menurut (Sugiono, 2008:199) “angket
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk menjawabnya”. Angket
sangat cocok untuk digunakan-bila jumlah responden cukup banyak dan tersebar
diwilayah yang luas. Angket dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup
atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau melalui pos
atau internet. Angket disusun berdasarkan teori faktor internal dan faktor eksternal
penyebab kesulitan belajar yang dikemukakan oleh (Muhibbin, 2009:183). Faktor
internal meliputi jJasmani, motivasi siswa, minat siswa, bakat yang dimiliki siswa
dan faktor psikologis, sedangkan faktor eksternal meliputi faktor yang bersumber
dari keluarga, faktor yang bersumber dari lingkungan sekelah, faktor yang
bersumber dari media massa dan lingkungan masyarakat. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 111.2
Kisi-kisi Angket Uji Coba untuk Analisis Kesulitan Siswa
Belajar Matematika

No | Variabel Sub Deskriptor Positif | Negatif | Jumlah
Variabel
Analisis Faktoryang [ Mativasi Siswa | 2, 9,37 | 4,5, 6, 7
1 | Kesulitan bersumber 12
Belajar Siswa | dari diri Minat Siswa 7,32 1,8,33 5
P olntem s Bakat  yang| 3 | 22,28 | 3
dimiliki Siswa
e ckstern | Faktor yang | Bimbingan 35 1
2 bersumber Orang Tua
dari Cara Orang Tua 10 1
lingkungan | Mendidik
keluarga Hubungan orang | 13,16, | 14,17, 6
tua dengan anak 34 30
Ekonomi 27 1
Keluarga
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Faktor yang | Cara guru 19, 29 2
bersumber mengajar

dari Hubungan guru 26 1
lingkungan | dengan murid

sekolah Penggunaan
metode

secara tertulis, sedangkan wawancara secara lisan”. Oleh karena itu, angket sering
juga disebut dengan wawancara tertulis.

Menurut M.Igbal Hasan (dalam Mahmud,2011:177-178) mengemukakan

bahwa angket dikatakan baik, efektif, efisien apabila memenuhi

komponen-komponen berikut:

1. subjek, yaitu individu atau lembaga yang melaksanakan penelitian.

2. Ajakan, yaitu permohonan dari peneliti kepada responden untuk ikut
mengisi secara aktif dan objektif pertanyaan maupun pernyataan
yang tersedia.

3. Petunjuk pengisian angket yang mudah dimengerti dan tidak bias.
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4. Pertanyaan maupun pernyataan beserta tempat mengisi jawaban,
baiksecara tertutup, semi tertutup, ataupun terbuka.

a. Hasil Uji Coba Instrumen
penelitian disusun maka

Setelah instrumen angkah selanjutnya adalah

pertanyaan
dan pertan

Selanjutnya,

berikut:
Variabel Negatif | Jumlah
No
Analisis 4,5, 6, 4
1 | Kesulitan 12
Belajar Siswa bersumbe 32 1,8 3
© Intemn ;ig\?vr;(ijtll? B_akf';lt__ yang 0 28 1
sendiri dimiliki Siswa
Faktor Bimbingan 0 0 0
yang Orang Tua
bersumbe | Cara  Orang 0 10 1
r dari Tua Mendidik
lingkung | Hubungan 0 14, 17 2
an orang tua
2 e Ekstern | keluarga | dengan anak
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Ekonomi 0 0 0
Keluarga
Faktor Cara guru 0 29 1
yang mengajar
bersumbe | Hubungan 0 0 0
| guru de

.‘hv -
<SR N

\\\“‘
wh

7 | :

o

PG :
:a 2
<

"' ;
)

b. Hasil Uji Validitas
Menurut Husein, (2007:58) “validitas adalah tingkat keandalan dan
kesahihan alat ukur yang digunakan”. Instrument dikatakan valid berarti
menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Untuk menetukan tingkat validitas instrument penelitian ini, digunakan

variabel konstruk (Construct Validity). Analisisnya dengan cara menghitung
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koefisien korelasi antar masing-masing pada nomor pertanyaan dengan nilai total
dari nomor pertanyaan tersebut. Pengelolaan data pengujian validitas digunakan

bantuan komputer dengan menggunakan program excel. Selanjutnya koefisien

8 digantika
digantikan

digantikan de , homor 17

%@\ﬁl\‘ﬁ\

oG,
,t‘é‘

digantikan d or 12, nomor 21

@D

, homor 25
, homor 29
, homor 38
digantikan dengan nomor 19, nomor 36 digantikan dengan nomor 20. Maka item

yang valid inilah yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yang berjumlah 20

item.

c. Jenis dan Sumber Data

1. Data primer
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Data primer yang merupakan data yang di peroleh secara langsung dari
responden yang langsung dilakukan di lapangan dengan membagi-bagikan angket

kepada sejumlah responden adalah data nyata yang merupakan analisis kesulitan

>
=
o
=
1}
<
)
S
Q

telah ada te
1.5 Tekni
Unt

peneliti me

.
.
o
o
o
o

AL
>
s
5
2
=
S

7
o
)
S
Q
)
=]
3
@
3
=3
@
=

kepada responden untuk menjawabnya Seperti berikut:
Jika pertanyaan atau pernyataan dalam bentuk kalimat positif maka bobot

nilainya adalah sebagai berikut:

Selalu diberi skor 4
Jarang diberi skor 3
Pernah diberi skor 2

Tidak pernah diberi skor 1
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Jika pertanyaan atau pernyataan dalam bentuk negatif maka bobot nilainya

adalah sebagai berikut:

frekuensi ) ! 3 ( ) lalah frekuensi
disajikan b > s 2nsi yang disajikan

dalam ben nakan analisis

frekuensi d

Menurut Ridwan dan Sunarto(2009:23), “untuk menentukan sejauh mana

kesulitan yang dihadapi maka angka persen yang telah didapatkan akan

disesuaikan dengan nilai kriteria yang telah di tetapkan”.

0% - 20% = Sangat lemah
21%-40% = Lemah
41%-60% = Cukup
61%-80% = Kuat

81% - 100% = Sangat kuat
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Penggolongan diatas akan dimodifikasi sesuai dengan angket yang sudah

valid peneliti gunakan:

Skor tertinggi = 4 x 20 (jumlah item) = 80

0, maka kita

= 18% (dibulatkan)

Sehingga hasil perhitungan kualitatif dapat dikelompokkan menjadi 4
kategori yaitu:
25% - 43% = kesulitan rendah
44% - 62% = kesulitan sedang
63% - 81% = kesulitan tinggi
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82% - 100% = kesulitan sangat tinggi

<
'ﬂh hihan atau
tingkat ke uﬁ elitian untuk
mencapai t '

Me
seberapa ja

atau dapat

£33 L) B )

kejituan, ke

N = Jumlah responden
X = Skor Butir

Y = Skor total
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.1 Deskripsi D

lingkungan ma K erdasarkan angket an. tersebut, maka

diperoleh j

uk Aspek Motivasi

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

No Pernyataan/Pertanyaan Frekuensi Pilihan Jawaban

item
SL % JR % PR % TP %

2 Saya sulit mengerjakan | 35 | 50,72 | 22 | 31,88 | 7 | 1014 | 5 | 7,25
tugas, latihan dirumah
disebabkan karena
waktu bermain dengan
teman lebih asik

3 Saya sulit mengulangi | 37 | 53,62 | 20 | 2898 | 7 | 10,14 | 5 7,25
materi yang
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disampaikan guru
dikarenakan saya
jarang mencatat

4 Saya sulit  belajar | 13 | 18,84 | 18 | 26,08 | 18 | 26,08 | 20
dikarenakan
jarang

28,98

7,25

SL

JR

PR

TP

mengalami kesulitan mengerjakan tugas di rumah disebabkan karena waktu lebih
banyak digunakan untuk bermain dengan teman daripada mengerjakan tugas dan
tidak mengerjakan tugas yaitu persentasenya 82,60% dan 17,39%. Siswa yang
tidak pernah mencatat dengan baik bahan atau materi yang disampikan oleh guru
lebih banyak daripada yang tidak yaitu persentasenya adalah 82,60% dan 17,39%.

Siswa yang mengalami kesulitan belajar karena guru jarang memberikan
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penghargaan terhadap keberhasilan belajar siswa lebih sedikit daripada yang tidak
mengharapkan penghargaan yaitu persentasenya 44,92% dan 55,08%. Jika ada

tugas matematika yang diberikan oleh guru, siswa yang sulit mengerjakan sendiri

karena hanya kan i ih banyak daripada
mengerj n
RSITAS ISL4p,
2). Aspe Q\S,NE' Rig Z
Da i an responden

dalam tabel beri

asil J - Res n Sp
No Pern ya Jawaban
fem » % % | TP| %
1 Saya 7 251 0 0
kesulit .
memahami
yang o L]
oleh guru
5 Saya kes 4 . 491 511725 | 5| 725
mempelajari  terlebi
dahulu materi yang
akan diajarkan
disebabkan karena
tidak memiliki buku
paket
18 Saya sulit | 35 [ 50,72 |14 | 20,29 | 9 | 13,04 | 11 | 15,94
mengerjakan soal-soal
matematika karena
tidak ada usaha dan
kesungguhan  dalam
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belajar

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa siswa yang

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru lebih

14,50%. Si : endiri karena tidak
ada usaha juha ajar lebi ; g'sungguh-sungguh

belajar, yai

3) Aspek

Dari pernyataa ) i at dipape aban responden
l' 4

dalam bentuk t

No
item

rekuensi Pilihan Jawaban

JR % PR % | TP

%

16 | Jika guru menerangkan
rumus yang keliru, saya
mengalami kesulitan
untuk memberikan
solusi/sanggahan

disebabkan karena saya
tidak memperhatikan
guru yang sedang

21 | 3043 | 37 | 5362 | 8 | 11,60 | 3

4,35
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menerangkan

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa siswa yang tidak

dan kesulitan memberi solusi atau sanggahan jika guru menerangkan rumus yang

keliru lebih banyak -ﬁ d ri- sanggaha aitu persentasenya

o P
item =

l-as e R TP %

pelajari
disebabkan
orang tua sering
cok

11 Saya sulit belajar
matematika di rumah
disebabkan karena

orang tua

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa hubungan orang
tua dengan anak sering cek cok mempengaruhi belajar siswa lebih sedikit daripada

yang tidak, yaitu persentasenya adalah 43,48% dan 56,52%. Hubungan orang tua

18 | 26,09 | 21 30,43

kurang perhatian dari | 16 | 23,19 | 15 | 21,74 | 16 | 23,19 | 22 | 31,88
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dengan anak dalam hal ini kurangnya perhatian dirumah lebih sedikit daripada

orang tua yang lebih perhatian, yaitu persentasenya adalah 44,93% dan 55,07%.

%

21,74

Dari pernyataan yang diberikan, dapat dipaparkan jawaban responden

dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 1V.6

Hasil Jawaban Responden untuk Aspek Cara Guru Mengajar

No

Pernyataan/Pertanyaan Frekuensi Pilihan Jawaban
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item SL| % |JR| % PR % TP %
17 Saya sulit belajar di

kelas karena

penampilan guru yang 25 136,23 121 /3043| 11 |1594 | 12 | 17,39

No
item

10

Saya sulit mema
materi matematika
untuk  membedakan
gambar, disebabkan
karena guru tidak
pernah menggunakan
media  pembelajaran
selain buku
matematika di kelas

18

26,09

17

%

24,64

15

21,74 | 19

27,54

20

Pelajaran yang
diberikan guru
matematika sulit
dipahami karena tidak
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dilengkapi dengan alat | 22 | 31,88 | 21 | 30,43 | 10 | 14,49 | 16 | 23,19
peraga

Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa guru tidak pernah

menggunakan medi 2]aja ika. ebih banyak daripada
elajaran yang

engkapi alat

A
o

peraga lel 62,31% dan

37,68%.

‘33 VA) )

% TP %

12 | Kondisi |
tempat saya bels Q ‘ll‘m‘i-‘
tidak layak sehingga
sulit untuk belajar
dengan tenang

Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa kondisi ruang kelas tempat
siswa belajar yang tidak layak mempengaruhi belajar siswa lebih sedikit daripada

yang tidak, yaitu adalah 36,23% dan 63,77%.

7). Kehadiran Media Massa

17,39 | 14 | 20,29 | 30 | 43,48
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Dari pernyataan yang diberikan, dapat dipaparkan jawaban responden dalam

bentuk tabel berikut ini:

Tabel IV.9

dia Massa

No
it
em ™ %
13

2 2,89
19

14 | 20,29

daripada yang tidak, yaitu denga

32,60% dan 17,38%. Acara televisi

menarik membuat siswa malas belajar lebih banyak daripada yang tidak, yaitu

dengan persentase 55,07% dan 44,93%.

8). Teman Bergaul dan Lingkungan Tetangga

Dari pernyataan yang diberikan, dapat dipaparkan jawaban responden dalam

bentuk tabel berikut ini:
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Tabel 1V.10

Hasil Jawaban Responden untuk Aspek Teman bergaul dan Lingkungan

Tetangga

No Pernyataan/Pertanyaan Frekuensi Pilihan Jawaban
item 5 %
7

22 | 31,88
14

13 | 18,84

a suka bergaul

dengan tem yang tidak, yaitu
dengan persent f pat tinggal siswa
yang ramai dan jarnya lebih banyak

9). Aktifitas Dalam Masyarakat

Dari pernyataan yang diberikan, dapat dipaparkan jawaban responden dalam

bentuk tabel berikut ini:

Tabel 1V.11

Hasil Jawaban Responden untuk Aspek Aktifitas Dalam Masyarakat
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No | Pernyataan/Pertanyaan Frekuensi Pilihan Jawaban

item

SL % JR| % PR| % | TP

%

15 | Saya sulit belajar
matematika

13

18,84

A siswa sering
mengikuti ang mempengaruhi
waktu belaj an persentase

47,83% dan

dipersentasekan untuk mengetahu esulitan belajar, maka akan dilihat
dengan menggolongkan hasil sebagai berikut, dapat kita lihat pada tabel 1V.12.
Menurut Ridwan dan Sunarto (2011:29), “untuk menentukan sejauh mana
kesulitan yang dihadapi maka angka persen yang telah didapatkan akan

disesuaikan dengan nilai kriteria yang telah di tetapkan.

Tabel 1V.12
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Persentase Skor Jawaban Responden untuk Setiap Pertanyaan / pernyataan

No item Jumlah Skor Persentase Kategori
Aspek Skor Maksimal
2 120 276 43,48% Rendah
Motivasi

.‘1 42,75% Rendah
.‘I‘ Tinggi
I Rendah
' Sedang

]
. p'r Rendah
’ Rendah
; 48,55% Sedang
' 41,78% Rendah
i 47,46% Sedang
,46% edan
= - 47,46% Sedang
g i 65,94% Tinggi

Hubungan orang t &
anak ' 66,30% Tingi
,12% inggi
¢ / 661204 Tinggi
f' 57,97% Sedang
Cara orang tua mendid
57,97% Sedang
62,68% Sedang
Media dan alat pembelajaran

20 158 276 57,24% Sedang
Rata-rata 59,96% Sedang
Kondisi gedung 12 146 276 52,90% Sedang
Rata-rata 52,90% Sedang
Media massa 13 117 276 42,40% Rendah
19 166 276 60,14% Sedang
Rata-rata 51,27% Sedang
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Teman bergaul dan lingkungan 14 165 276 59,78% Sedang
7 171 276 61,96% Sedang

Rata-rata 60,87% Sedang

Aktifitas dalam masyaraka 61,95% Sedang
61,95% Sedang

Carag Sedang
Sedang

keadaan

matematika

disederhana

Kategori
Sedang
41,78% Rendah
belajar siswa
e Intern 47,46% Sedang
45,93% Sedang
Rata-rata
e Ekstern | Faktor yang | Hubungan orang | 66,12% Tinggi
2
bersumber | tua
dari Cara orang tua | 57,97% Sedang
lingkungan | mendidik
keluarga
Rata-rata 62,04% Sedang
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Faktor yang
bersumber

dari

siswa MTs Al-Muhajirin
a. faktor Intern

1). Motivasi

Cara guru

mengajar

53,62%

Sedang

Penggunaan

media dan ala

59,96%

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Berdasarkan tabel, maka dapat dilihat bahwa rata-rata persentase untuk

pernyataan yang menunjukkan kondisi motivasi belajar siswa sebesar 48,54%.

Angka persentase ini berada pada kategori Sedang, yang artinya motivasi siswa

saat belajar matematika terdeskripsi Sedang.
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2). Minat

Berdasarkan tabel, maka dapat dilihat bahwa rata-rata persentase untuk

Angka p tase )ada kat ) @ minat siswa

belajar

3). Bakat
pernyataan ,46%. Angka
persentase siswa belajar
matematika

b. Faktor Ekste

1). Keluarga

siswa terdeskripsi sedang.
2). Sekolah

Berdasarkan tabel, maka dapat dilihat bahwa rata-rata persentase untuk
pernyataan yang menunjukkan faktor sekolah siswa sebesar 55,49%. Angka
persentase ini berada pada kategori sedang yang artinya peran faktor sekolah

dalam upaya mengatasi kesulitan belajar matematika siswa terdeskripsi sedang.
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3). Media massa dan lingkungan

Berdasarkan tabel, maka dapat dilihat bahwa rata-rata persentase untuk

tugasnya sendiri.

Kondisi tersebut dapat berpengaruh terhadap kesulitan belajar matematika
siswa. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan dalam (Sardiman,2007:75)
bahwa:

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan

daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,
yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan yang memberikan arah
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dalam kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek
belajar itu dapat tercapai.

b. Minat siswa

iketahui bahwa minat

rendah, yaitu ata-perse : ang diungkapkan
(Dalyono, 2 > P : s enghasilkan
pretasi ya menghasilkan
prestasi ya an bahwa pada
umumnya s elajaran, tetapi
siswa tidak tanggapan atas
materi yang

c. Bakat

memberikan rumus yang keliru, ini dikarenakan minat siswa yang rendah terhadap
pelajaran matematika.

2. Faktor Ekstern

a. Keluarga

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket diketahui bahwa faktor

keluarga terutama orang tua memberikan pengaruh yang terdeskripsi sedang, yaitu



dengan rata-rata angka persentase 62,04%. Yang artinya perhatian orang tua
terhadap kesulitan belajar siswa terdeskripsi sedang. Hal ini seperti yang
diungkapkan (Slameto,2010:61)

Keluarga adalah lembaga.yang pertama dan paling utama, keluarga yang

sehat-artinya.untuk pendidikan dalam ukuran kecil;. tetapi bersifat

menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan
bangsa, negara, dan dunia, melihat pernyataan di atas dapat dipahami
bahwa betapa pentingnya peranan: keluarga dalam pendidikan anaknya,
cara orang tuasmendidik anak-anaknyar/akan berpengaruh terhadap
belajarnya.

b. Sekolah

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket diketahui bahwa faktor
sekolah memberikan pengaruh yang terdeskripsi sedang, dengan rata-rata angka
persentase 54,49%. Namun dari hasil observasi yang terlihat adalah guru masih
menggunakan metode mengajar yang konvensional, meskipun dalam
penyampaian materi guru smampu membuat siswa memperhatikan pelajaran,
namun pada saat siswa mengerjakan latihan guru kurang memantau aktivitas
siswa. Hal ini ditandai dengan guru yang hanya membiarkan saat ada siswa yang
mengerjakan hal diluar tugas yang diberikan. Kondisi.seperti ini dapat berdampak
negatif terhadap pencapaian-hasil.belajar matematika siswa.

Seperti yang diungkapkan dalam (Dalyono,2010:59) bahwa *“Kualitas
guru, metode mengajarnya, kesesuaian Kkurikulum dengan kemampuan anak,
keadaan fasilitas/perlengkapan di sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid per
kelas, pelaksanaan tata tertib sekolah, dan sebagainya, semuanya ini turut

mempengaruhi keberhasilan belajar anak”.

c. Media massa dan lingkungan
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Berdasarkan data yang diperoleh dari angket, maka dapat disimpulkan
bahwa siswa mengalami kesulitan pada faktor media massa dan lingkungan, yang
terdeskripsi sedang denganrata-rata persentase 58,03%.

Menurut , 010: 2 diran media massa

seperti: b
kita hal
dipergun

pengaruhnya sa . : : va anak”. Apabila

anak suka malas belajar
sebab cara k yang tidak
bersekolah.
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BAB V
PENUTUP

1.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan mengenai gambaran/deskripsi

faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar matematika siswa MTs Al-Muhajirin Suka
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2. [Faktor penyeba a siswa MTs Al-

Muhajirin Suka inan berpengaruh

ERANAL

adalah faktor apat mempengaruhi

kesulitan belajar

1.2 Saran

Berdasarkan ha e a disara omunikasi yang baik
antara guru ,siswa dan o an. b ajar matematika siswa
MTs Al-Muhajirin Suka M aktor yang mempengaruhi

Guru harus lebih meningkatkan cara mengelola siswa saat pembelajaran matematika
berlangsung, menggunakan metode mengajar yang variatif, dan pengaturan jam pelajaran
sekolah yang lebih mendukung terciptanya suasana yang nyaman saat belajar. Selain itu
keluarga terutama orang tua harus memberikan perhatian terhadap pendidikan anak-anaknya,
seperti memantau kegiatan belajar dirumah dan memantau siswa dalam menggunakan media

massa yang ada.
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